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STIKes Bhamada Slawi juga memiliki masalah terkait sampah 

terutama dengan kebiasaan membuang sampah pada tempatnya serta 

belum adanya pengelolaan sampah yang baik sehingga peneliti 

merasa perlu melakukan penelitian tentang pengetahuan circular 

economy pada Mahaiswa STIKes Bhamada Slawi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa STIKes 

Bhamada Slawi tentang circular econom. Sedangkan manfaat 

penelitian sebagai entry point & risk based approach scientific data 

untuk pengabdian masyarakat di lingkungan kampus, Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. jumlah sampel 

sebanyak 10% yaitu 135 mahasiswa aktif di STIKes Bhamada Slawi 

dari 5 program studi yang ada di STIKes Bhamada Slawi. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan kuesioner untuk data pengetahuan mahasiswa 

tentang circular economy. Teknik Analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis univariat. mayoritas mahasiswa 

dalam penelitian ini mempunyai pengetahuan circular economy yang 

cukup baik yaitu sebanyak 100 orang (74.1%). 
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STIKes Bhamada Slawi also has problems related to waste, 

especially with the habit of disposing of waste in its place and the 

absence of good waste management so that researchers feel the need 

to conduct research on circular economy knowledge among STIKes 

Bhamada Slawi students. This study aims to determine the level of 

knowledge of STIKes Bhamada Slawi students about circular 

economy. While the benefits of research as an entry point & risk 

based approach to scientific data for community service in the 

campus environment, this research is a type of quantitative 

descriptive research. the number of samples is 10%, namely 135 

active students at STIKes Bhamada Slawi from 5 study programs at 

STIKes Bhamada Slawi. The data collection used in this research is 
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to use a questionnaire for data on student knowledge about the 

circular economy. The data analysis technique used in this research 

is univariate analysis. the majority of students in this study had a 

fairly good knowledge of the circular economy as many as 100 

people (74.1%). 

 

 

PENDAHULUAN  

Sampah merupakan masalah bagi umat 

manusia karena mengakibatkan perubahan dan 

kerusakan terhadap lingkungan. Mulai dari 

kerusakan laut kerusakan tesktur tanah sampai 

kadang menimbulkan masalah kesehatan bagi 

manusia. Konsep circular economy adalah sebuah 

konsep yang tidak lagi sekedar mendesain model 

industri dengan prinsip zero waste, tetapi juga 

fokus terhadap faktor sosial dan penyediaan 

sumber daya maupun energi yang berkelanjutan. 

Konsep circular economy dalam sektor pendidikan 

dapat diaplikasikan dengan menggunakan 

pendekatan 5 R (Reduce, Reuse, Recycle, 

Recovery, dan Repair). Konsep rekondisi dan reuse 

pada barang barang  ini diharapkan dapat 

mengurangi pembelian barang dan pengeluaran 

biaya. 

STIKes Bhamada Slawi juga memiliki 

masalah terkait sampah terutama dengan kebiasaan 

membuang sampah pada tempatnya serta belum 

adanya pengelolaan sampah yang baik sehingga 

peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang 

pengetahuan circular economy pada Mahaiswa 

STIKes Bhamada Slawi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan mahasiswa STIKes Bhamada 

Slawi tentang circular econom. Sedangkan 

manfaat penelitian sebagai entry point & risk 

based approach scientific data untuk pengabdian 

masyarakat di lingkungan kampus.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan yang 

analisis datanya menekankan pada data-data 

numerikal (angka) yang diolah dengan metode 

statistik. Penelitian ini akan dilaksanakan di 

STIKes Bhamada Slawi yang ber alamat di Jl. Cut 

Nyak Dhien No.16, Kelurahan Kalisapu, 

Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal, Sedangkan 

waktu penelitian atau pengambilan data yang 

dibutuhkan yaitu selama 2 (dua) bulan, dimulai 

pada bulan April 2021 sampai dengan bulan Juni 

2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan mahasiswa aktif di STIKes Bhamada 

Slawi  yang berjumlah 1356 orang. Dan jumlah 

sampel sebanyak 10% yaitu 135 mahasiswa aktif 

di STIKes Bhamada Slawi dari 5 program studi 

yang ada di STIKes Bhamada Slawi.  

Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

kuesioner untuk data pengetahuan mahasiswa 

tentang circular economy. Teknik Analisa data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis univariat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik responden berdasarkan umur adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan Program studdi 

No. Umur Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1. S1 Perawat  11 8,1 

2. S1 Farmasi  23 17 

3. D-IV K3 39 28,9 

4. DIII Bidan  16 11,9 

5. DIII Perawat 46 34,1 

 Total 135 100 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenjang 

pendidikan , yaitu: 

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan jenjang pendidikan 

No. Pendidikan 

Terakhir 

Frekuensi 

(orang) 

Persent

ase (%) 

1. D III 62 46 

2. D-IV dan S1  73 54 

 Total 135 100 

 

Analisis univariat digunakan untuk 

mengetahui distribusi frekuensi masing – masing 

variabel yang diteliti. Data yang digunakan adalah 

data primer melalui kuesioner yang telah dibagikan 
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kepada 135 responden. Kategori hasil penelitian 

variabel dibagi menjadi tiga. Hasil analisis 

univariat disajikan pada tabel .3  

 

Tabel 3. Analisis Univariat Variabel , Pengetahuan 

Circular Economy dan Perilaku Membuang 

Sampah. 

Variabel 
Nilai 

mean 

Standar 

deviasi 

Nilai 

minim

um 

Nilai 

maksi

mum 

Pengetah

uan 

Circular 

Economy  

9,21 1,08 6 10 

 

Variabel pengetahuan circular economy, 

yaitu: baik (x > Mean+SD), cukup baik (Mean-SD 

≤ x ≥ Mean+SD), dan kurang (x < Mean-SD) 

(Azwar, 2013), yang dijabarkan pada tabel 4.4. 

 

 

Tabel 4.  Kategori Nilai untuk Variabel 

Pengetahuan Circular Economy 

Kategori  
Pengetahuan Cirkular 

Economy 

Baik  x > 10,29 

Cukup Baik  8,13 ≤ x ≥ 10,29  

Kurang  x < 8,13 

 

 

Tabel 5. Kategori Nilai Varibel Penelitian 

Pengetahuan Circular Economy 

No. Pengalaman 

Responden 

Frekuensi % 

1. Berpengetahuan 

Baik 

0 0 

2. Berpengetahuan 

Cukup Baik 

100 74.1 

3. Kurang Baik 35 25.9 

Total 135 100% 

  

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa 

mayoritas mahasiswa dalam penelitian ini 

mempunyai pengetahuan circular economy yang 

cukup baik yaitu sebanyak 100 orang (74.1%). 

Tingkat pendidikan mahasiswa yang sudah 

melampaui Sekolah Menengah Atas (SMA) 

menunjukan bahwa responden sudah berada pada 

jenjang pendidikan yang tinggi dan semakin tinggi 

pendidikan maka semakin tinggi pengetahuanya 

dalam hal ini pengetahuan tentang circular 

economy  hal ini sejalan dengan penelitian yang di 

lalukan Safitri (2019) pada  pedagang buah dan 

sayur di pasar giwangan yogyakarta dimana 

responden dengan tingkat pendidikan yang lebih 

rendah memiliki pengetahuan yang lebih rendah 

sedangkan responden yang memiliki tingkat 

pendidikan  lebih tinggi  maka pengetahuannya 

juga lebih tinggi. 

Pengetahuan merupakan salah satu aspek yang 

mendasari manusia dalam bertindak. Pengetahuan 

yang baik dan pengetahuan yang buruk akan 

mempengaruhi seseorang dalam bertindak. 

Pengetahuan yang baik tentang circular economy 

dapat meningkatkan dalam penerapan circular 

economy dalam kehidupan sehari-hari.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan 

pada mahasiswa STIKes Bhamada Slawi maka di 

dapatkan hasil  mayoritas mahasiswa dalam 

penelitian ini mempunyai pengetahuan circular 

economy yang cukup baik yaitu sebanyak 100 

orang (74.1%). 
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